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A. Pendahuluan

Akad nikah termasuk jenis transaksi yang berbeda dengan transaksi-
transaksi lainnya, seperti akad jual beli, sewa menyewa, gadai, hibah dan lain
sebagainya, Perbedaan itu dapat dilihat dari segi tujuannya yang hanya berakibat
memberikan hak milk al-intifa, yaitu suatu hak yang dimiliki oleh suami untuk
mengambil manfaat dari kelamin isterinya dan seluruh anggota badannya. Pemilik
hak dalam hal ini suami, hanya berhak mengambil manfaat, berupa kenikmatan

*Penulis adalah dosen tetap dan Pembantu Dekan | Fakultas llmu Agama lIslam Ull
Yogyakarta
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dan hanya terbatas untuk dirinya sendiri, karena orang lain haram hukumnya
untuk bergabung merasakan kenikmatan tersebut. Sedangkan akad jual beli, sewa
menyewa, hibah dan lain sebagainya merupakan transaksi yang mengakibatkan
si pemilik suatu benda dapat memakai, menjual, meminjamkan dan memberikan
atau mewariskannya kepada orang lain.

Dalam konsep figh, hak milik dibagi menjadi tiga macam, yaitu:

1. Milk al-Raqabah, yaitu milik terhadap suatu benda secara keseluruhan,
sehingga menjadi pemilik suatu benda secara keseluruhan yang diperoleh
dengan cara membeli atau warisan. Dalam hal ini pemilik suatu benda
diperbolehkan menjual, memberikan, mewariskan dan meminjamkan kepada
orang lain.!

2. Milk al-Manfa’ah, yaitu milik terhadap suatu benda dengan cara akad,
seperti menyewa dan meminjam serta wasiat dan wagaf, sekaligus pemilik
mempunyai hak untuk memakai atau mengambil manfaatnya dengan segala
akibatnya, seperti menjual, menyewakan dan meminjamkannya kepada orang
lain.?

3. Milk al-Intifa, yaitu hak milik terhadap suatu benda dengan cara akad, sehingga
si pemilik mempunyai hak untuk mengambil manfaat dari suatu benda tertentu
hanya untuk diri sendiri. Dengan kata lain si pemilik hak tidak diperbolehkan
menjual, menyewakan, dan meminjamkan kepada orang lain.?

Dari ketiga macam milik tersebut di atas, hanya yang ketiga yang dibahas
dalam artikel ini, yaitu milk al-Intifa. Adapun dua faktor yang berpengaruh terhadap
status kepemilikan suami isteri adalah:

1. Faktor akad dari segi tujuannya.
2. Faktor syarat yang meliputi:

a. Syarat sihhah

b. Syarat nafaz

c. Syarat luzim

Selain itu penulis juga membahas tentang hak yang dipunyai suami dan isteri
sehubungan dengan Milk al-Intifa.

Setelah masing-masing dua faktor tersebut di atas dibicarakan maka berikut
akan penulis uraikan tentang bagaimana pengaruhnya dan apa hak yang dipunyai
masing-masing suami isteri.

!Abdur Razzaq al-Sanhuri. 1954. Masadir al-Hak fi al-Figh al-Islami (BeirGt: Dar al-Fikri),
him. 33.

2Ibid., him.32

3Abdur Rahman al-Jaziri, tt., al-Figh ‘ala al-Mazahib al-arba’ah, (Mesir: Dar al-Hadis), jilid 11,
him. 8-9.
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B. Pengertian Akad Nikah

1.

Pengertian nikah dapat dipahami dari dua sisi:

Ma’na al-Lugawi, yang berarti kumpul sebagai mana dikatakan:
san ) e piaily bl 3] ) el

Artinya: Pohon itu condong dan berkumpul sebagian dengan sebagian
lainnya.*

Dari definisi ini dapat dipahami bahwa nikah adalah bertemunya atau
berkumpulnya seorang laki-laki dengan perempuan yang semula masing-
masing antara laki-laki dan perempuan tersebut terpisah kemudian dengan
akad nikah berkumpul menjadi satu.

2. Ma'na al-Syar’i, dalam hal ini ada tiga macam, pengertian:

a. Menurut ulama Hanafi:

Nikah pada hakekatnya wata’ (sex) dan majaznya al-Aqdu yang berarti
akad.

b. Menurut ulama Syafi'i dan Maliki:

Nikah pada hakekatnya akad dan majaznya wata’ kebalikan pengertian
pertama.

c. Menurut Abi al-Qasim dan Yahya dari kalangan ulama Hanafi, nikah
adalah bersekutu antara akad dan wata’, kadangkala dipakai istilah akad
kadangkala dipakai istilah wata’, karena Al-Qur’an dan Al-Hadis memakai
kedua-duanya.’

Kedua pemakaian ma’na tersebut, masing-masing diberikan contoh sebagai

berikut:

1.

Pemakaian ma’na akad seperti disebutkan Al-Nur (24): 32.

ooty AWy aliad e ) eth 181550 O (SOl y oSale e pmdaally o Se LN 1 STl s B G
e

\

Artinya: Dan kawinkanlah orang-rang yang sendirian, di antara kamu dan
orang-orang yang layak dari hambamu. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan karunianya dan Allah Maha Luas lagi Maha
Mengetahui.®

Ayat tersebut, menurut sebagian ulama ditujukan kepada para wali untuk
menikahkan anak yang berada di bawah perwaliannya berarti mengakadkan
nikah. Menurut sebagian ulama lain, menyatakan bahwa ayat tersebut
ditujukan kepada para calon suami, tetapi menurut Al-Qurtubi, khitab ditujukan
kepada para wali yang berarti mengakadkan nikah terhadap anak yang berada

*Ibid, him. 7.
SMuhammad Asyaf. 1985. al-Ahkam al-Fighiyah (Beirat: Dar lhya al-Ulum) jilid Il, him. 293.
%Departemen Agama RI. 1411 H., al-Quran dan Terjemahnya, (Saudi Arabia: Khadimu al-

Haramain), him. 549.
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di bawah perwaliannya.’

Pemakaian ma’na wata’ dan akad seperti disebutkan dalam surat Al-Baqarah
(2) ayat 230.

b b =S oy e &) 236 Ll 05 2 Ul JG

Artinya: Kemudian jika suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua) maka
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami lain.*

Kata “kawin” atau nikah dalam ayat tersebut di atas dimaknai dengan wata’,
hal ini sesuai dengan pernyataan Muhammad Ali As-Sabuni di dalam tafsirnya:
Jeol Lo 6 2kl Tl e ) Gl 15) il (6T 08 b 55 2S5 o e e 4 1F 00 Lealb OB (Ll 58
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Artinya: Jika seorang laki-laki mentalak isterinya dengan talak ketiga setelah ia
melepaskan talak kedua maka sesungguhnya perempuan itu haram baginya
sebelum ia kawin dengan laki-laki lain, artinya nikah dengan laki-laki lain itu
belum menghalalkan laki-laki pertama (yang mentalaknya) sebelum laki-laki
yang menikahi perempuan itu menyetubuhinya dalam perkawinan yang sah.’

Tafsir ayat tersebut, sejalan dengan makna hadis sebagai berikut:

il Bl e S I oy ade B o A B a0l S il 0 g 1 o Rile e

Bl o 1Y sl U o 50T e 5T U Ol s e e W) ) o )l e e B (Db
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Artinya: Dari Aisyah Ra, katanya telah datang seorang perempuan (isteri)
Rifa’ah kepada Nabi SAW. Katanya saya ini dulu isteri Rifa’ah kemudian dia
mentalak ba’in kepadaku, lalu aku kawin dengan Abd Rahman Ibn Zubair,
tetapi kepunyaannya (lemah syahwat) maka Rasulullah tanya apakah kamu
akan kembali kepada Rifa’ah? Tidak! sebelum kamu merasakan madunya dan
dia merasakan madumu.'

Ma’na al-Istilah

Pengertian nikah dari segi makna istilah dapat diuraikan menurut beberapa
pendapat ulama:
a. Menurut Ulama Hanafi
flzd dad) Sle Aty dae SL L.
Artinya: ... bahwa nikah adalah akad yang berguna memberikan hak milik
bersenang-senang (kepada suami) sesuai tujuan.

"Muhammad Ali al-Sabuni, tt., Rawa’i al-Bayan Tafsir ayat al-Ahkam, (Beirt: Dar al-Fikr), Jilid

I, him. 184.

8Departemen Agama RI, 1411 H., al-Qur’an dan Terjemahnya, (Saudi Arabia: Khadimu al-

Haramain), him. 55.

*Muhammad Ali al-Sabani, him. 207-208.
"°Abi Abdillah ibn Muhammad ibn Isma’il, tt, Matan Al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikri), jilid III,

him. 270.

""Abdur Rahman. Op. cit. H.8.
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b. Menurut Ulama Syafi’i
Lrlins of e g 55 5 ST} dadl e oy Sl sy e il L
Artinya: ... nikah adalah akad yang mengandung pemberian hak milik
wata’ (sex) dengan memakai kata yang berasal dari kata inkah, tazwij dan
kata lain yang semakna dengan kedua kata tersebut."
c. Menurut Ulama Maliki:
MAgze o oile Lo b aesh S Gaze s 2 Je el
Artinya: ... nikah adalah akad yang semata-mata bertujuan untuk
memberikan hak milik bersenang-senang dengan perempuan tanpa harus
mengetahui keharamannya bagi si yang menikahinya."

C. Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Status Kepemilikan
Suami Isteri

Terdapat dua hal sekurang-kurangnya yang dapat mempengaruhi status
kepemilikan suami isteri, yaitu:

1. Faktor akad

Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa menurut Ulama Hanafi
nikah adalah akad yang memberikan hak milik untuk bersenang-senang dengan
perempuan sesuai tujuannya, atau menurut ulama Syafi’i nikah adalah akad yang
mengandung pemberian hak milik wata (sex) dengan memakai kata inkah, tazwij
atau kata lain yang semakna dengan kedua kata tersebut.'s

Menurut Muhammad Al-Khatib Al-Syarbaini, ada tiga tujuan akad nikah,
sebagai mana dikatakan:
B g btz s Wl ) )y el a5 - S sl
Artinya: Tujuan nikah itu ada tiga, yaitu memelihara keturunan, mengeluarkan air
sperma yang jika ditahan akan membahayakan dan memperoleh kelezatan.'

Dari pengertian tersebut, terdapat kata “hak milik” yang dipunyai oleh suami
untuk menikmati kelezatan kelamin isteri dan seluruh badannya.'s

Pengertian “hak milik” yang dimaksud adalah milk al-intifa’, yang berarti
hak untuk memiliki sesuatu yang dipunyai isteri (kelamin) dan seluruh badannya,
sehingga si pemilik (suami) hanya berhak mengambil manfaatnya terbatas
untuk dirinya sendiri. Pemilik dalam hal ini tidak diperbolehkan menyewakan,
meminjamkan atau memberikan kepada orang lain.

2ibid.

3lpid.

'41bid. him. 8-8.

“Muhammad Al-Khatib Al-Syarbaini. 1994. Mugni Al-Muhtaj (Beirat: Dar al-Kutub al-limiyah),
jilid 11, him. 20.

®Muhammad Asyaf, op.cit, him. 293.
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Abdur-Rahman Al-daziri menjelaskan tentang pengertian hak milik sebagai
berikut:

Loy 5] gy JU i) UL G VL s Ul o pn oy Sl g 814 iz o M1 obians) ") pme "
2l ¢ L) e o 4] pgean JUy @ miaton miadl olans V1 doh il ol y ¢ a1 G (3 Sl s

Artinya: "Arti mut’ah” yang dimaksud adalah merupakan kekhususan bagi seorang
suami untuk menikmati kemaluan isterinya dan seluruh badannya, maka hak milik
yang dimaksud di sini bukanlah hak milik hakiki. Menurut sebagian ulama memang
akad nikah itu memberikan hak untuk memiliki zat dalam hal bersenang-senang,
tetapi yang dimaksud bahwa akad nikah itu hanya memberikan hak monopoli
kepada suami untuk bersenang-senang dengan kemaluan isteri dan seluruh
anggota badannya.'

Muhammad Amin di dalam bukunya Tanwir al-Qulub, menyatakan bahwa
yang dimaksud hak milik dalam masalah nikah adalah milk al-intifa’, yang berarti
hak milik suami untuk bersenang-senang dengan kelamin dan seluruh anggota
badan isterinya.”

Ulama Syafi'i dalam memberikan uraian tentang definisi nikah menjelaskan
bahwa akad nikah berakibat memberikan hak milk al-intifa kepada suami untuk
mengambil manfaat berupa kelezatan.'

Dengan demikian yang dimaksud hak milik, bukanlah hak milik hakiki atau
hak milik mutlak yang berarti si pemilik dapat menyewakan, meminjamkan,
memberikan kepada orang lain. Dalam kata lain akad nikah tidak memberikan
hak milk Al-Ragabah dan tidak pula memberikan hak milk Al-Manfaat, sehingga
kedua milik ini memberikan hak sepenuhnya kepada si pemilik untuk mengambil
manfaat dari benda yang dimilikinya untuk menjual, menyewakan, menggadaikan
dan memberikan kepada orang lain.

2. Faktor Syarat

Syarat adalah sesuatu yang harus ada untuk adanya hukum, tanpa adanya
syarat maka, sesuatu hukum tidak ada, tetapi adanya sesuatu itu tidak menjamin
adanya hukum dan sesuatu itu berada di luarnya. Contoh dalam hal: Taharah
(wudu’) untuk salat. Taharah merupakan sesuatu yang harus ada untuk sahnya
salat, tanpa taharah, maka salat tidak sah, tapi ada taharah belum tentu salatnya
sah, sebab taharah dapat dilakukan sebelum masuk waktu salat, sementara
salatnya belum bisa dilaksanakan karena belum masuk waktu. Dalam contoh
tersebut syarat ada, tetapi yang disyaratkan (salat) tidak ada, sehingga hukum
wajib salat tidak ada karena belum masuk waktunya.

SAbdur-Rahman al-Jaziri, op.cit., him.8-9.

"Muhammad Amin al-Kurdi. 1994. Tanwir al-Qulub fi Mu’amalahi Ulumi al-Guyub (Beirut: Dar
al-Fikri), him. 308.

8Abdur Rahman al-Jaziri, op.cit. him. 9.
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Wahbah Al-Zuhaili menjelaskan tentang pengertian syarat sebagai berikut:
A paeY 5 35 503 535 e p kY g el ande e a sl e pa b i)
Artinya: Syarat adalah sesuatu yang karena tidak adanya sesuatu itu hukum
menjadi tidak ada, tetapi adanya sesuatu itu tidak menjamin adanya hukum."

Adapun rukun sama dengan syarat, hanya terdapat perbedaan seperti syarat
itu berada di luar yang disyaratkan, maka rukun itu berada di dalamnya, seperti
taharah sebagai syarat berada di luar salat, sedangkan membaca Al-Fatihah
sebagai rukun berada di dalam salat.

Syarat yang berpengaruh terhadap status kepemilikan suami isteri adalah
syarat yang terkait dengan akad nikah, dalam hal ini ada tiga macam, yaitu: syarat
sihhah, nafaz dan luzum. Tiga macam syarat tersebut berpengaruh terhadap
status kepemilikan suami isteri, baik yang bersifat material maupun yang bersifat
immaterial. Tiga syarat tersebut masing-masing.

a. Syarat sihhah

Syarat sihhah, yang dimaksud yaitu syarat yang apabila terpenuhi maka
akad nikah itu dipandang ada dan sah menurut ketentuan syara’. Ada dua syarat
yang harus dipenuhi untuk sahnya akad nikah, yaitu:

1) Kedua orang yang mengadakan akad nikah tidak terdapat halangan syara
untuk mengadakan akad nikah, seperti tidak ada hubungan mahram di antara
keduanya dan perempuan yang dinikah tidak sedang menjalani masa iddah.*

2) Adanya kesaksian tentang terjadinya akad nikah di antara kedua orang yang
mengadakan akad nikah.?!

Jika akad nikah telah memenuhi dua syarat tersebut, maka akad nikah itu
dipandang sah, dan berpengaruh terhadap kepemilikan suami isteri, baik pengaruh
tersebut terhadap kepemilikan yang bersifat materi maupun immateri.

Abu Zahrah menerangkan hal tersebut sebagai berikut:

c Bl ) 5 (S Lo e Cnoe g ) ST oot ) B A oa ()5 e atie) pooal) i) UT
Artinya: Pengaruh akad nikah yang sah, adalah diperolehnya hak-hak (hak materi
dan hak non materi) yang menjadi ketetapan masing-masing bagi suami isteri
dengan dasar hukum sebagai akibat dari akad nikah yang suci.?

Menurut Imam Malik yang merupakan pendapat populer di kalangan
Malikiyyah bahwa kesaksian memang bukan merupakan syarat untuk
mengesahkan terjadinya akad nikah, karena syarat untuk mengesahkan terjadinya
akad nikah adalah al-i’lan, tetapi kesaksian merupakan syarat untuk mendapatkan
hak milik bersenang-senang dan untuk memperoleh hak-hak lainnya.?

YWahbah Al-Zuhaili, 1996, Usul al-Figh al-Islami, (Beirut: Dar al-Fikri), Jilid I, him. 99.
2Sayyid Sabiq, 1983, Figh al-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr), Jilid II, him. 48.

21lbid.

2Abu Zahrah. 1971. Agdu al-Zawaj wa Asaruhu, (Beirut: Dar al-Fikri), him. 209.
2Ibid., him. 93.
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Atas dasar pendapat Imam Malik tersebut, al-i’lan saja tidak bisa menetapkan
adanya hak bersenang-senang antara suami isteri, sebelum ada pelaksanaan
satu syarat, yaitu kesaksian atas terjadinya akad nikah. Selama akad nikah tidak
memenuhi syarat, maka akad nikah tidak dapat memberikan hak milik kepada
suami untuk bersenang-senang dengan isteri, sesuai bunyi hadis:

oA a el L e b 5 OF Loyl T 0] L
Artinya: Sesungguhnya syarat yang paling utama dipenuhi adalah syarat yang
dapat menghalalkan kamu untuk hubungan kelamin

b. Syarat Nafaz

Yaitu syarat yang apabila telah terpenuhi maka akad nikah dipandang sah
dan berlangsung (dapat berjalan). Ada dua syarat untuk dapat dikatakan akad
nikah telah memenuhi syarat nafaz, yaitu:

1) Akad nikah dilakukan oleh kedua orang yang mempunyai keahlian (kecakapan)
yang sempurna, yaitu orang yang berakal, sehat dan dewasa. Jika akad nikah
dilakukan oleh orang yang tidak sempurna kecakapannya, seperti anak masih
kecil, sakit ingatan, maka akad nikah tetap sah, tetapi tidak nafaz. Dalam
kata lain akad nikah ditangguhkan (mauqdf) sampai dengan batas orang
tersebut dewasa, sembuh dari sakitnya atau sampai ada keputusan dari
wali (pengampu) nya kepastian apakah akad nikah akan dilangsungkan atau
dibatalkan.

2) Akad nikah dilakukan oleh masing-masing orang yang jelas tujuannya,
yaitu untuk diri sendiri atau untuk orang lain. Jika orang melakukan akad itu
bertindak untuk atas nama orang lain, tetapi tidak menyatakan sebagai wakil
dari orang lain maka akad nikah tetap sah, tetapi mauqdf (ditangguhkan)
sampai ada kejelasan dari orang yang mewakilkannya. Jadi akad nikah yang
tidak memenuhi syarat nafaz, tidak dapat berlangsung, dengan kata lain
ditangguhkan atau mauqdf.

Akad nikah yang ditangguhkan, tidak berakibat atau berpengaruh terhadap
kepemilikan suami isteri, baik secara material maupun secara immaterial, masing-
masing suami isteri tidak berhak mengadakan hubungan suami isteri, karena
masing-masing tidak mempunyai hak dan kewajiban sebagai suami isteri.

c. Syarat Luzam

Yaitu syarat ketetapan (kepastian) hukum. Akad nikah dapat dikatakan telah
mempunyai ketetapan hukum apabila akad nikah telah memenuhi:
1) Rukun-rukunnya.
2) Syarat Sihhah.
3) Syarat nafaz.”

24Abi Abdillah ibn Muhammad ibn Ismail, op.cit., him.252.
2Sayyid Sabiq, op.cit.,h.52.
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Jika akad nikah yang dilakukan telah memenuhi tiga syarat tersebut,
maka tidak seorang pun di antara kedua orang (suami isteri) dan lainnya untuk
membatalkan, menghapuskan dan memutus akad, kecuali dibolehkan memutus
akad dengan talak atau kematian.*

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa akad nikah itu berurutan sebagai
berikut:

1. Akad nikah yang telah memenuhi syarat sihhah hukumnya sah, tetapi belum
tentu dapat berlangsung karena akad nikah yang telah memenuhi syarat
sihhah belum tentu memenuhi syarat nafaz. Jika tidak memenuhi syarat nafaz
maka akad nikah menjadi mauqaf (ditangguhkan).

2. Akad nikah yang telah memenuhi syarat nafaz hukumnya sah dan dapat
berlangsung, tetapi belum tentu memperoleh ketetapan hukum, karena akad
nikah yang telah memenuhi syarat nafaz belum tentu memenuhi syarat luzam.
Jika akad nikah tidak memenuhi syarat luzam, maka akad dapat dibatalkan
bahkan dihapus.

3. Akad nikah yang telah memenuhi syarat luzam, hukumnya dapat dipastikan
sah, dapat berlangsung dan telah memperoleh ketetapan hukum, sehingga
siapapun tidak berhak membatalkan akad nikah termasuk kedua mempelai
sendiri dan orang lain.

D. Hak-Hak Suami Isteri

Sebagaimana telah penulis uraikan di atas bahwa hanya nikah yang sah yang
berpengaruh terhadap hak-hak suami isteri, baik hak itu berupa materi maupun
bukan materi: milik yang sah, artinya nikah yang telah memenuhi syarat-syarat
dan rukunnya. Nikah yang tidak memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukunnya,
tidak sah dan tidak memberikan konsekuensi apapun terhadap hak kepemilikan
suami isteri.

Sayyid Sabiq menjelaskan hal tersebut sebagai berikut:
3,_;,-)1;5\ J’;ﬁ)—\aL@::&f.@:.—,;a,UT«,Lc@';\.uuw.&d\éﬂs;
Artinya: Jika telah terjadi akad nikah itu sah dan berlangsung maka akad nikah itu
berpengaruh terhadap masing-masing hak suami isteri.”

Di dalam limu Figh, hak dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

1. Hak Suami
Hak suami, sebenarnya adalah kewajiban isteri kepada suami. Kewajiban
isteri terhadap suami antara lain:
a. Taat kepada suami, dalam hal selain maksiat.
b. Menjaga diri dan hartanya, sesuai hadis:

2Ipid.
Zlbid., him. 134.
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3 Sadais Wi o 13y aelll Bl 13)y i L) ot 13] m el ot ooy e 1 o ) J 5, JU
Uy s
Artinya: Sebaik-baiknya perempuan adalah seorang perempuan yang jika
kamu melihatnya menyenangkan jika kamu menyuruhnya ia mentaatinya
jika ditinggal pergi, ia menjaga diri dan hartanya.>®
Melayani suami (hubungan suami isteri) selama dikehendaki oleh suami
dan isteri tidak sedang menjalani halangan syara, seperti sedang datang
bulan, melahirkan dan sebagainya.”
Hadis yang menerangkan hal tersebut adalah:
Tl g TP gl g A s oy ol 3 g oA b U ey gl B L e O
Ao psdpd
Artinya: Jika seorang suami mengajak isterinya untuk hubungan suami
isteri dan isterinya menolak, maka ia dikutuk malaikat hingga pagi.*
Bertempat tinggal di rumah suaminya, sesuai QS. At-Talaq (65): 6
oo Vi oa LT Y g 0 ST g e oS B e 8 Sl Ll JB
Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuan dan janganlah kamu menyusahkan mereka
(hati) untuk menyempitkan mereka.?
Melaksanakan tugas rumah tangga, seperti membersihkan pakaian,
menyapu, memasak dan sebagainya.®

2. Hak Isteri
Hak isteri sebenarnya yang dimaksud adalah kewajiban suami terhadap isteri.
Kewajiban suami terhadap isteri banyak sekali, antara lain:
a. Memberikan mahar sesuai yang dijanjikan pada saat akad nikah,

sebagaimana disebutkan dalam QS. An-Nisa (3): 4.

e Lm0 JSG e £t e ST Cnde O (A L ABUs sl 5T, L s JB
Artinya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita-wanita (yang
kau nikahi) sebagai pemeberian dengan penuh kerelaan. Jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang
hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu dengan senang hati.*
Memberikan kelengkapan peralatan rumah tangga sesuai dengan
kemampuan suami, sesuai hadis: \ \

A Gl e ey 23 e piem B3l 5 5 B By o~ B AebU ol s ke B o By e
Artinya: Rasulullah SAW memberikan perlengkapan kepada Fatimah
berupa pakaian (pakaian yang dibuat dari bahan tenun dengan motif yang
bagus dan halus), tempat air (seperti ember) dan bantal yang berisikan
rumput alang-alang.*

BAbdullah Al-Qazwaini, 1995. Sunan Ibnu Majah (Beirut: Dar al-Fikri) Jilid 1, him. 581.
2Sayyid Sabiq, op.cit, him. 173.

%Abu Al-Hasan Al-Qusyairi, Sahih Muslim, (Beirut: Dar al-Fikri), jilid I, him. 1060.
3'Departemen Agama RI. Op.cit., him. 946.

32Abu Zahrah, op.cit. him. 224.

3Departemen Agama RI. op.cit., him.115.

%4Jalaluddin As-Suyuti, 1995, Sunan al-Nasa’i, (Beirut: Dar Al-Fikri), Jilid 3, him. 135.
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C.

Memberikan nafkah berupa makan, pakaian, rumah dan fasilitas kesehatan,
sesuai dengan kemampuan suami.
QS. Al-Tolaq (65): 7:

AalT Lo V) s 00 CalSOY i) oUT U 3aads 435, ake 0B o g azmee oo B 93 343 ... 1 Ll JB
Artinya: Hendaklah orang-orang menurut kemampuannya memberikan
nafkah menurut kemampuannya dan orang yang disempitkan rezekinya
hendaklah memberi nafkah harta yang diberikan kepada Allah. Allah
tidak memikulkan kepada seseorang melainkan apa yang Allah berikan
kepadanya.

Menggauli isteri secara baik, sesuai QS. An-Nisa (3): 19:
L2yl sl Lt Ll JB

Artinya: Pergaulilah mereka (isteri-isteri) dengan baik (secara patut).*
Berbuat adil di antara sesama isteri, jika suami mempunyai isteri lebih dari
satu, sesuai QS. An-Nisa (4): 3.

RICIRCAN BT O TEPETP O T WITA IV IR IVEAN ST
Artinya: ....Jika kamu takut tidak akan berlaku adil maka (kawinilah)
sesorang saja atau budak-budak yang kamu miliki. Demikian itu adalah
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.*

3. Hak Bersama antara Suami Isteri

Hak bersama yang dimaksud adalah hak yang dipunyai oleh suami isteri
sebagai akibat dari akad nikah yang sah karena masing-masing telah
melaksanakan kewajibannya.

Setidaknya ada empat hak dipunyai oleh suami isteri, yaitu:

a.

C.

d.

Halalnya mengadakan pergaulan dan hubungan suami isteri.
Al-Khatib Al-Syarbaini di dalam bukunya mengatakan:

B iy amla) sl eW o)y ) ds B0 A S olis
Artinya: Tujuan nikah ada tiga, yaitu memelihara keturunan, mengeluarkan
sperma yang jika ditahan akan membahayakan dan memperoleh
kelezatan.
Saling menentukan adanya hurmat Al-Musaharah antara keluarga suami
isteri, Dengan akad nikah maka terjadilah hubungan mahram antara
keluarga suami dan isteri.*
Hak saling mewarisi antara suami isteri jika terjadi kematian salah satu di
antara keduanya.®
Hak saling mengakui adanya nasab anak kepada suami.*

$Departemen Agama RI. op.cit, him. 946.

3/pid., him.119.

SIpid., him. 115.

3Al-Khatib Al-Syarbaini, 1994, Mugni Al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah), jilid I,

him. 201.
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Muhammad Muhyiddin. 1958, al-Ahwal al-Syakhsiyah. (Mesir: al-Babi al-Halabi), him. 128.
“Olpid., him. 128-129.
41Sayyid Sabiq, op.cit., him.134.
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E. Penutup

Sebagai penutup dari pembahasan tersebut, dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut:

1. Akad nikah jika dilihat dari segi fungsi dan tujuannya hanya memberikan milik
Al-Intifa kepada suami isteri, sehingga masing-masing memiliki hak monopoli
untuk menggunakan atau mengambil manfa’at (bersenang-senang) terbatas
hanya untuk diri sendiri.

2. Akad nikah, jika dilihat dari aspek pemenuhan syarat sihhah dan nafaz,
maka akad nikah berpengaruh terhadap hak kepemilikan suami isteri,
baik secara material maupun secara immaterial. Hak material seperti isteri
berhak memperoleh nafkah, tempat tinggal, pakaian dan sebagainya. Hak
immaterial, seperti adanya hak saling menghormati, menghargai perlakuan
baik, mempergauli isteri secara baik, berlaku adil dan lain sebagainya.

3. Jika akad nikah tidak memenuhi syarat sihhah dan nafaz, maka akad tersebut
tidak dapat ditetapkan (luzim). Akad nikah yang tidak memperoleh ketetapan,
karena tidak memenuhi syarat dan rukunnya, hukumnya bisa batal atau fasid.
Batal jika akad itu tidak memenuhi syarat dan rukunnya. Fasid, jika akad itu
dilaksanakan karena ada salah satu syarat atau rukun yang cacat. ***
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